BAB Il
OBJEK, METODE DAN DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dapat diartikan sebagai sasaran penelitian. Objek yang ingin
diteliti pada penelitian ini adalah praktik pelaksanaan Corporate Social
Responsibility yang dilakukan Bank Syariah. Penelitian ini akan mendeskripsikan
pelaksanaan CSR Bank Syariah Indonesia dan mengukur perkembangan CSR
pada masing-masing BUS.

Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari variabel bebas (independent
variable) yaitu Company Size dan Leverage serta variabel terikat (dependent
variable) yaitu Corporate Social Responsibility.

Penelitian ini dilakkan pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode
2014-2018 dengan data tahunan.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, dimana pendekatan ini dilakukan dengan persiapan operasional,
formal, dan spesifik, serta memiliki rancangan operasional yang mendetail.
Pendekatan deskriptif kuantitatif juga menggambarkan dan menjelaskan hasil
penelitian pada penggunaan angka-angka atau rumus statistik sebagai alat ukur
hasil penelitian (Muhammad, 2013).

3.3 Desain Penelitian

Bernard Philips (1971) mengatakan desain penelitian merupakan cetak biru
bagi pengumpulan data, pengukuran, dan penganalisisan data. Dan Kerlinger
(1989) menyatakan desain penelitian merupakan rencana dan struktur
penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jaaban atas pertanyaan-
pertanyaan penelitian (Muhammad, 2013).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausalitas.
Penelitian kausal adalah penelitian yang berdasarkan pada sebab-akibat. Standar
ideal mengenai sebab-akibat, satu variabel selalu harus menjadi penyebab bagi
timbulnya variabel yang lain (Muhammad, 2013). Dalam penelitian ini menguji
apakah variabel Ukuran Perusahaan, dan Leverage mempengaruhi variabel

Corporate Social Responsibility.
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3.3.1 Definisi Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini variabelnya mencakup variabel dependen dan

variabel independen. Definisi operasional variabel yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
No Variabel/Dimensi Indikator Sumber
Data

1 Islamic Social Reporting.  Scorring terhadap 48 poin indeks Laporan

ISR merupakan sebuah (indikator ISR) yaitu: Tahunan

standar alternatif yang 1. Aktivitas Riba: Perbankan

digunakan untuk mengatur - Identifikasi aktivitas yang Syariah

pelaporan tanggungjawab mengandung riba seperti

sosial perusahaan yang beban bunga dan pendapatan.

berbasis syariah. Indeks 2. Gharar

ISR berisi item-item - Identifikasi aktivitas yang

pengungkapan yang mengandung gharar atau

digunakan sebagai tidak

indikator dalam pelaporan 3. Zakat

kinerja sosial institusi - Metode yang digunakan

bisnis syariah. - Sumber zakat

- Jumlah zakat
- Penerima zakat
4. Kebiijakan dalam mengatasi
keterlambatan pembayaran
oleh Insolven Chents
- ldentifikasi kebijakan bank
dalam menangani nasabah
yang mengalami
kebangkrutan.
5. Jenis Investasi
- Identifikasi kegiatan
investasi secara umum.
6. Proyek pembiayaan
- ldentifikasi pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah
7. Persetujuan DPS untuk suatu
produk
- Status halal atau syariah
dalam produk.
8. Glossary /definisi setiap
produk
- Usaha bank untuk memenuhi
kebutuhan nasabah dengan
menidentifikasi produknya
9. Pelayanan atas keluhan
nasabah.
- Total keluhan
- Penanganan keluhan tersebut
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No Variabel/Dimensi

Indikator

Sumber
Data

10

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Ayu Sri Utari, 2019

- Denda baik uang maupun non
uang terkait dengan pelanggaran
peraturan

- Survey atas kepuasan pelanggan

. Komposisi karyawan

- Jumlah karyawan

- Kebijakan untuk para
karyawan

Jam kerja karyawan

- Jam Kerja masing-masing
karyawan

Rasio gaji/tunjangan karyawan

- Jumlah rasio gaji/tunjangan
karyawan

Remunerasi karyawan

- Jumlah total kompensasi
yang diterima oleh pegawai
sebagai imbalan dari jasa
yang sudah dikerjakannya

Pendidikan & pelatihan

karyawan (PSDM)

- Program pendidikan dan
pelatihan bagi karyawan

- Membangun program dan
jenjang karir karyawan

- Strategi retensi karyawan

- Presentase karyawan yang
menerima pengembangan Karir.

Kesamaan peluang bagi

seluruh karyawan / keterlibatan

karyawan berprestasi

Apresiasi terhadap karyawan

berprestasi

- Memberikan apresiasi
terhadap karyawan
berprestasi

Kesehatan & keselamatan kerja

- Kebijakan perusahaan dalam
menjamin kesehatan dan
keselamatan kerja untuk
karyawan.

Lingkungan kerja

- Gambaran mengenai
lingkungan tempat bekerja
untuk karyawan

Kegiatan religius

- Tersedianya waktu bagi
karyawan untuk ibadah

Tempat beribadah yang

memadai bagi karyawan
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No Variabel/Dimensi

Indikator

Sumber
Data

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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- Tersedianya tempat ibadah
yang memadai bagi
karyawan.

Shadagah atau donasi

- Jumlah shadagah yang
digunakan untuk kegiatan
sosial.

Wakaf

- Jumlah pemberian wakaf
yang digunakan untuk
kegiatan sosial

Qardh Hasan

- Dana kebajikan yang
diperoleh dari denda,
pendapatan non halal, dan
shodagoh yang digunkan
untuk kegiatan sosial.

Zakat/sumbangan dari

karyawan/nasabah

- Jumlah zakat dari dalam
bank maupun nasabah.

Pendidikan

- Pedirian sekolah

- Bantuan pada sekolah dalam
bentuk finacial ataupun non
financial

- Beasiswa

Pemberdayaan kerja para

lulusan sekolah/kuliah

- Bantuan untuk
pemberdayaan keja para
lulusan sekolah/kuliah.

Pengembangan generasi muda

- Jumlah bantuan untuk
pengembangan generasi
muda.

Peningkatan kualitas hidup

masyarakat (pemberdayaan

ekonomi)

- Kegiatan bantuan
mengembangkan ekonomi
suatu daerah.

Kepedulian terhadap yatim

piatu

- Kegiatan bantuan finansial
maupun non finansial kepada
anak yatim piatu.

Menyokong kegiatan sosial

kemasyarakatan/kesehatan/olah

raga
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No Variabel/Dimensi

Indikator

Sumber
Data

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41,

42,

43.

44,
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- Kegiatan bantuan serta
dukungan untuk sebuah acara
sosial.

Konservasi lingkungan hidup

- Melakukan kegiatan yang
bertujuan untuk menaga
lingkungan hidup.

Konservasi lingkungan

kampanye go green

- Melakukan kegiatan
kampanye maupun sosialisasi
tentang lingkungan.

Pendidikan lingkungan hidup

- Melakukan sosialisasi atau
pernah mengikuti pendidikan
mengenai lingkungan hidup.

Sertifikasi lingkungan hidup

- Memiliki
penghargaam/sertifikasi
lingkungan hidup

Sistem manajemen lingkungan.

- Tersedianya sistem
manajemen lingkungan.

Status kepatuhan syariah

- Menyatakan status kepatuhan
terhadap syariah.

Rincian nama & profil dewan

komisaris

- Terdapat rincian nama dan
profil dewan komisaris.

Kinerja direksi

- Laporan kinerja direksi.

Remunerasi dewan komisaris

- Total kompensasi yang
diterima dewan direksi.

Rincian nama & profil

manajemen

- Terdapat rincian nama dan
profil direksi/manajemen

Kinerja direksi

- Melaporkan kinerja direksi.

Remunerasi dewan direksi

- Total kompensasi yang
diterima Dewan direksi.

Rincian dan profil DPS

- Terdapat rincian nama dan
profil DPS

Kinerja DPS

- Uraian mengenai
pelaksanaan tugas dan
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No Variabel/Dimensi Indikator Sumber
Data
tanggung jawab DPS

45. Remurenasi DPS
- Total kompensasi yang

diterima DPS.

46. Struktur kepemilikan saham
- Uraian mengenai struktur

kepemilikan saham.

47. Kebijakan anti korupsi
- Uraian mengenai adanya

kebijakan anti korupsi.

48. Kebijakan anti pencucian uang
dan praktik menyimpang
lainnya
- Uraian mengenai adanya

kebijakan anti pencucian
uang dan praktik
menyimpang lainnya

Kemudian pengukuran Indeks ISR

setelah scoring dilakukan dengan
menggunakan rumus dibawabh ini :

ISR =

Jumlah skor disclosure yang dipernuhi

Jumlah skor maksimum disclosure

2. Ukuran Perusahaan. Rumus total aktiva dalam menyatakan Laporan
Variabel ukuran ukuran perusahaan ialah: Tahunan
perusahaan didefinisikan Perbankan
melalui total aktiva TA = Ln (Total Aktiva) Syariah
perusahaan, baik yang
lancar (current) maupun
tidak lancar (non current).

(Purwanto, 2011)

3. Leverage. Rumus DER dalam menyatakan Laporan
Pengukuran leverage Leverage ialah: Tahunan
dilakukan dengan Perbankan
membandingkan antara Debt to Equity Ratio = oL labilitas — Syariah

total hutang dengan total Total Ekuitas
aset. (Trisnawati, 2012)

Sumber : Diolah Oleh Penulis (2019)

3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam
suatu penelitian (Muhammad, 2013). Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah Perbankan Syariah di Indonesia yang meliputi Bank Umum
Syariah (BUS). Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah Bank
Uang terdiri dari 13 Bank Umum Syariah (BUS).
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Tabel 3.2
Data Populasi Penelitian
No Nama Bank Website
1 PT. Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id
2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat www.bankntbsyariah.co.id
Syariah
3 PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id
4 PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id
5 PT. Bank BRISyariah www.brisyariah.co.id
6 PT. Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id/
7 PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id/id
8 PT. Bank Syariah Mandiri www.Syariahmandiri.co.id
9 PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id/
10  PT. Bank Panin Dubai Syariah www.paninbanksyariah.co.id
11  PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id
12 PT.BCA Syariah www.bcasyariah.co.id
13 PT. Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id
14  PT. Bank Tabungan Pensiunan www.btpnsyariah.com

Nasional Syariah
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2018)

Menurut Ferdinand (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Dalam teknik ini sampel diambil
dengan maksud atau tujuan tertentu, seseorang atau sesuatu diambil sebagai
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya dan telah memenuhi
kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Suryani & Hendryadi, 2015).

Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel adalah Bank Umum
Syariah yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap pada tahun 2014-
2018. Berdasarkan kriteria diatas, maka terdapat sepuluh sampel yang memenuhi

kriteria yang telah ditentukan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daftar Sampel Penelitian

Nama Bank Umum Syariah

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank BNI Syariah
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

0. PT. BCA Syariah

10. PT. Maybank Syariah Indonesia
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2017)

o
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3.3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.3.1 Jenis Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang telah jadi, telah dikumpulkan dan
diolah oleh pihak lain, biasanya telah dalam bentuk publikasi. Apabila dilihat dari
jenisnya, data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa angka. Data semacam ini telah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan
tertentu yang bukan demi keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti secara
spesifik (Suryani & Hendryadi, 2015). Adapun data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh sepuluh
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018 yang bersumber dari media
publikasi internet yaitu situs resmi masing-masing Bank Syariah di Indonesia dan

bersumber dari situs resmi Bank Indonesia.

Tabel Tabel 3. 4
Sumber Data

No  Variabel Sumber Data Cara Memperoleh Data

1 Corporate Social ~ Data Sekunder Situs website masing-masing
Responsibility Perbankan Syariah

2. Ukuran Data Sekunder Situs website masing-masing
Perusahaan Perbankan Syariah

3. Leverage Data Sekunder Situs website masing-masing

Perbankan Syariah

3.3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh dengan mencari beberapa informasi data yang
dibutuhkan dengan menelaah laporan keuangan, media masa, dan sumber-sumber
lainnya yang memiliki data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumenter. Teknik ini bermula dengan menghimpun
dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan
menerangkan, menafsirkan dan menghubung-hubungkannya dengan fenomena
lain (Ferdinand, 2014).

Jenis data yang akan dikumpulkan termasuk ke dalam data sekunder.
Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari laporan
keuangan tahunan yang diperoleh melalui media publikasi internet yaitu situs

resmi yang dipublikasikan Bank Indonesia dalam Laporan Keuangan Tahunan
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untuk setiap Bank Umum Syariah di Indonesia. Laporan Keuangan ini diterbitkan
dalam kurun waktu 5 tahun yakni 2014-2018. .
3.4 Teknik Analisis Data

Tahapan Pengukuran Pengungkapan Corporate Social Responsibility

dengan Metode Islamic Social Reporting

Untuk menganalisis tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility

(CSR) perbankan syariah dengan Islamic Social Reporting (ISR) penulis

menggunakan analisis isi (content analysis). Content analysis dapat digunakan

untuk menganalisis tingkat pengungkapan kinerja sosial bank syariah di Indonesia

berdasarkan Islamic Social Reporting melalui analisis isi laporan tahunan Bank

Umum Syariah. Langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam penelitiam ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengumpulkan data, menganalisis, serta membuat uraian terperinci
mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) dari laporan tahunan
masing-masing BUS.

Melakukan skorsing pada setiap item variabel yang diungkapkan melalui
annual report dari masing-masing BUS dengan mengacu pada Indikator
ISR. Jika terdapat satu item yang diungkapkan maka akan mendapat skor
“1”, dan jika tidak maka mendapatakan skor “0”.

Melakukan evaluasi dari masing-masing indikator yang diungkapkan
apakah sudah seluruhnya lengkap atau tidak dengan menggunakan skala
ordinal dan langsung memberikan presikat berdasarkan skalanya.
Menghitung tingkat pengungkapan ISR dengan menggunakan metode
perhitungan (Jumlah pengungkapan ISR yang dilakukan/Jumlah
pengungkapan ISR yang diharapkan)*100

Memberikan predikat pengungkapan. Setelah diketahui bobot ISR pada
tiap-tiap bank, akan ditentukan predikat tingkat pengungkapan kinerja

sosial masing-masing BUS.

Tahapan Pengukuran Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Leverage

terhadap Corporate Social Responsibility

Tahap ini akan dilakukan setelah pengumpulan data secara lengkap selesai

dilakukan dan data yang diperoleh berupa angka, akan disajikan dalam bentuk
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tabel dan grafik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis uji
pengaruh melalui uji regresi data panel. Uji regresi data panel dalam penelitian ini
menggabungkan time series dengan cross section menjadi satu observasi. Data
panel adalah data gabungan dari data berkala (time series) dan data silang (cross
section) (Suryani & Hendryadi, 2015). Pengolahan data dalam penelitian ini

menggunakan alat bantu software Eviews versi 9.

3.4.1 Uji Asumsi Klasik
Menurut (Ansofino, Jolianis, Yolamalinda, & Arfilindo, 2016) uji asumsi

klasik adalah persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier

berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) meliputi uji linieritas,
autokorelasi, heterokedastisistas, multikolinieritas dan normalitas. Menurut

(Basuki & Prawoto, 2016), dalam regresi data panel tidak semua uji harus

dilakukan:

1.  Karena model sudah diasumsikan bersifat linier, maka uji linieritas hampir
tidak dilakukan pada modek regresi linier;

2. Pada syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), uji normalitas tidak
termasuk didalamnya;

3. Pada dasarnya uji autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series
(cross section atau panel) akan sia-sia, karena autokorelasi hanya akan
terjadi pada data time series;

4.  Pada saat model regresi linier menggunakan lebih dari satu variabel bebas,
maka perlu dilakukan uji multikolinearitas. Karena jika variabel bebas
hanya satu, tidak mungkin terjadi multikolinearitas;

5. Kondisi data mengandung heterokedastisitas biasanya terjadi pada data
cross section, yang mana data panel lebih dekat dengan ciri data cross
section dibandingkan time series.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi data panel, uji asumsi Kklasik yang dipakai hanya multikolinearitas dan
heterokedastisitas saja (Basuki & Prawoto, 2016). Berikut ini beberapa uji asumsi

klasik dari model regresi data panel:
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1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini untuk melihar ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear multipel.
Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan
antar variabel bebas terhadap variabel terkaitnya menjadi terganggu. Terdapat
beberapa cara mendeteksi multikolinearitas. Pertama, nilai R? tinggi tetapi hanya
sedikit variabel bebas yang signifikan, seharusnya jika nilai R? tinggi maka
variabel-variabel bebas secara parsial akan signifikan mempengaruhi variabel
terikat. Kedua, menganalisis korelasi pasrsial antar variabel bebas, apabila
koefisiennya rendah maka tidak terdapat multikolinearitas, sebaliknya jika
koefisien antar variabel tinggi (0,8-1,0) maka diduga terdapat multikolinearitas
(Rohmana Y., 2013).
2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Rohmana Y., 2013), uji heteroskedastisitas untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain atau disebut
homokedastisitas. Cara untuk mendeteksi heterokedastisitas salah satunya adalah
dengan metode Glesjer yaitu dengan mengganti variabel dengan nilai absolut
residual. Apabila melalui pengujian hipotesis melalui uji-t terhadap variabel
independennya < 0,05 maka model terkena heterokedastisitas, sebalikanya jika >
0,05 maka model tidak terjadi heterokedastisitas. Jika model terkena
heterokedastisitas maka dapat dilakukan penyembuhan dengan menggunakan
metode Weighted Least Square atau metode White (Rohmana Y., 2013).
3.4.2 Uji Regresi Data Panel

Data panel merupakan gabungan antara data time series dengan data cross
section. Ada beberapa keuntungan dari digunakannya model regresi panel yaitu:
1. Estimasi dengan menggunakan data panel dapat memperlihatkan atau

mempertimbangkan heterogenitas secara eksplisit dari variabel individu

secara spesifik seperti perbedaan individu, negara, kabupaten atau kota,

perusahaan dll;
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2. Dengan menggabungkan data time series dan cross section, data panel dan
dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih beragam (variabilitas)
hubungan antara variabel independent yang lebih kecil, degree of freedom-
nya lebih efisien;

3. Dengan mempelajari observasi-observasi cross section, data panel lebih
cocok untuk mempelajari perubahan dinamis (the dynamic of exchange);

4.  Panel data dapat lebih baik dalam mendeteksi dan mengukur dampak-
dampak yang tidak bisa diobservasi secara sederhana dengan memakai data
Cross section atau time series saja;

5. Panel data dapat mempelajari model perilaku yang lebih komplek. Misalnya
dapat melakukan secara bersamaan perubahan dinamis dan perubahan
individu secara bersamaan.

Dengan kemampuan melakukan analisis dengan data untuk beberapa unit
analisis sekaligus maka panel data dapat meminimalisir bias yang dapat dihasilkan
dari pengolahan data.

Selanjutnya dalam menganalisi regresi data panel terdapat tiga pendekatan.
Secara umum dalam menganalisis regresi data panel terdapat tiga model
pendekatan Teknik estimasi parameter model regresi data panel yaitu common
effect/ regresi pooling, fixed effect dan random effect (Rosadi, 2012).

1.  Common Effect Model
Model common effect semua data yang digunakan dalam penelitian

digabungkan menjadi satu data tanpa memperhatikan waktu dan objek penelitian.

Artinya, teknik estimasi dengan model ini yaitu:

Yo =a+ BiXitj + &t

Sumber: (Rosadi, 2012)
Dimana:

Y = Variabel dependen saat waktu t untuk i unit cross section

o = Konstanta

Bj = Parameter untuk variabel ke-j

Xitj = Variabel independent ke-j saat waktu t untuk | unit cross section
&it = variabel gangguan saat waktu t untuk I unit cross section

I = banyaknya unit observasi
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t = banyaknya periode waktu
J = urutan variabel
2. Fixed Effect Model
Model pooled regression dapat ditulis ulang dan selanjutnya ditambahkan

komponen konstanta ci dan dt

Yi=ci+di+xyf + &y

Sumber: (Rosadi, 2012)
Dengan :

ci adalah konstanta yang bergantung kepada unit ke-i, tetapi tidak kepada waktu t.
d: adalah konstanta yang bergantung kepada waktu t, tapi tidak kepada unit i. di
sini apabila model memuat komponen c; dan di, maka model disebut model two-
ways fixed-effect (efek tetap dua arah), sedangkan apabila di = 0, maka model
disebut one-way fixed-effect. Apabila banyaknya observasi sama untuk semua
kategori cross section, dikatakan model bersifat balanced (seimbang), dan yang
sebaliknya disebut unbalance (tak seimbang) (Rosadi, 2012).
3. Random Effect Model

Dengan menggunakan model fixed effect, kita tidak dapat melihat pengaruh
dari berbagai karakteristi yang bersifat konstan dalam waktu atau konstan di
antara individu. Untuk maksud tersebut dapat digunakan model yang bersifat

random effect, yang secara umum dituliskan sebagai berikut:

Vii = Xeif + Vi

Sumber: (Rosadi, 2012)
Dimana:
Vti = ci + dt +eti
Di sini ci diasumsikan bersifat independent and identically distributed (iid)
normal dengan mean 0 dan variansi oc2 dt, diasumsikan bersifat iid normal
dengan mean 0 dan variansi cd2 dan ci bersifat iid normal dengan mean 0 dan
variansi ce2 (dan eti, ci dan dt diasumsikan independent satu dengan yang
lainnya). Jika komponen dt dan ci diasumsikan 0, maka model tersebut disebut
model two ways random effect sedangkan untuk dt dan ci keduanya tidak O
disebut model dua arah (Rosadi, 2012).
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4.3.3 Metode Penentuan Model Regresi Data Panel
Selanjutnya, untuk menganalisis data panel diperlukan uji spesifikasi
model yang tepat untuk menggambarkan data. Dikenal dengan beberapa uji
menurut (Rohmana Y., 2013) sebagai berikut:
1.  Uji Chow
Uji chow digunakan untuk memilih model yang paling tepat digunakan
dalam uji regresi data panel antara model common effect dan fixed effect.
Rumusan hipotesis yang digunakan dalam melakukan Uji Chow yaitu:
Ho : memilih model common effect
H1 : memilih model fixed effect
Ketentuan untuk pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
- Jika nilai F > 0,05 maka HO diterima sehingga menggunakan model common
effect
- Jika nilai F < 0,05 maka HO ditolak sehingga menggunakan model fixed effect
Ketika model yang terpilih adalah fixed effect maka selanjutnya lakukan uji
Hausman untuk membandingkan dengan random effect model.
2. Uji Hausman
Uji hausman dilakukan jika parameter dalam penelitian tidak dapat menggunakan
model common effect. Uji ini digunakan untuk memilih model yang tepat dalam
tegresi data panel anatara model fixed effect dan random effect. Rumusan hipotesis
yang digunakan dalam melakukan uji hausman yaitu:
Ho : memilih model random effect
H1 : memilih model fixed effect
Ketentuan untuk pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
- Jika nilai Chi-Square < 0,05 maka HO diterima sehingga dapat menggunakan
model random effect
- Jika nilai Chi-Square > 0,05 maka HO ditolak sehingga dapat menggunakan
model fixed effect
Ada beberapa pertimbangan yang dapat digunakan sebagai panduan untuk
memilih antara fixed effect atau random effect menurut (Chadidjah & Elfiyan,
2009) yaitu sebagai berikut:
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Bila T (jumlah unit time series) lebih besar sedangkan N (jumlah unit cross
section) lebih kecil, maka hasil fixed effect model (FEM) dan random effect
model (REM) tidak jauh berbeda. Dalam hal ini pilihan umumnya akan
didasarkan pada kenyamanan perhitunga, yaitu fixed effect model (FEM).
Bila N besar dan T kecil, maka hasil estimasi kedua pendekatan dapat
berbeda secara signifikan. Jadi, apabila kita meyakini bahwa unit cross
section yang kita pilih dalam penelitian secara acak (random) maka random
effect model (REM) harus digunakan. Sebaliknya, jika kita yakin bahwa unit
cross section yang kita pilih dalam penelitian tidak diambil secara acak maka
kita gunakan fixed effect model (FEM).
Apabila cross section component berkorelasi dengan variabel bebas maka
parameter yang diperoleh dengan random effect model (REM) akan bias
sementara parameter yang diperoleh dengan fixed effect model (FEM) tidak
bias.
Apabila N besar dan T kecil dan apabila asumsi yang mendasari random
effect model (REM) dapat terpenuhi, maka random effect model (REM) lebih
efisien dari fixed effect model (FEM).

Uji Lagrange Multiplier

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah model random effect model (REM)

lebih baik dari metode OLS digunakan Lagrange Multiplier (LM). Uji

signifikansi random effect ini menggunakan metode Bruesch Pagan untuk uji

signifikansi model random effect ini didasarkan pada nilai residual dari metode

OLS. Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of freedom

sebesar jumlah variabel independent. Ketentuannya yaitu:

Jika nilai LM statistic lebih besar dari nilai kritis statistic chi-squares maka
kita mengolah hipotesis nul;
Estimasi random effect dengan demikian tidak bisa digunakan untuk regresi

data panel, tetapi digunakan metode OLS.

4.3.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan prosedur yang memungkinkan keputusan dapat

diambil, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis yang sedang

peneliti uji. Menguji bisa atau tidaknya model regresi tersebut digunakan dan
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untuk menguji kebenaran hipotesis yang dilakukan, maka diperlukan pengujian
hipotesis, yaitu:
a. Ujit-Statistik

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas
secara individu dalam menerangkan variasi variabel terikat. Pada uji t, nilai t
hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai
berikut: (Rohmana Y., 2013)

- Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05),
maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.

- Bila t hitung <t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig < 0,05),
maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

b.  Uji F-Statistik

Uji F menunjukkan apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikatnya. Kriteria pengambilan
keputusannya, yaitu (Rohmana Y., 2013):

- Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05),
maka hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel
bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

- Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05),
maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel tersebut.

c.  Kaoefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar persentase total
variasi variabel terikat yyang dijelaskan oleh model, semakin besar R2, semakin
besar pengaruh model dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai R2 berkisar
antara 0 sampai 1, suatu R2 sebesar 1 atau mendekati 1 berarti terdapat pengaruh
yang kuat dari variabel beas yang mampu menjelaskan variabel terikat, dan
sebaliknya (Rohmana Y. , 2013).
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